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ABSTRAK 

 

 

Metode bermain peran sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 

Matematika yang membawa peserta didik belajar dalam suasana yang lebih 

nyaman dan menyenangkan. Peserta didik akan lebih bebas dalam menemukan 

berbagai pengalaman baru dalam belajarnya, sehingga diharapkan dapat tumbuh 

berbagai kegiatan belajar peserta didik. Dalam kegiatan belajar peserta didik, guru 

berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan peserta didik berperan 

sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik 

apabila peserta didik banyak aktif dibandingkan guru. Sehubungan dengan hal 

tersebut, skripsi ini memberi gambaran penggunaan metode bermain peran untuk 

pembelajaran Matematika kelas IV di MI Muhammadiyah Gumiwang sebagai 

upaya peningkatan hasil balajar. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas,dengan 2 siklus dan 

menggunakan metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi, 

dokumentasi dan tes. 

Dari penelitian terlihat bahwa pada pra siklus hasil belajar yang diperoleh 

adalah 23,80. Hasil belajar dan kegiatan siswa juga belum maksimal. Siswa belum 

terkondisikan dengan baik, sehingga masih banyak siswa yang membuat ramai 

dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Pada siklus ke I hasil yang diperoleh 

adalah 61,90. Hal ini terlihat pada proses pembelajaran kegiatan guru dan siswa 

sudah mengalami peningkatan dan siklus yang ke II memperoleh nilai 100, 

Terlihat bahwa pada siklus II kegiatan guru dan siswa sudah melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan metode bermain peran secara maksimal 

sehingga hasil belajar yang diperoleh juga maksimal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode bermain peran mengalami 

peningkatan hasil belajar yang sangat baik sesuai dengan indikator keberhasilan. 

 

Kata Kunci : Metode Bermain Peran, Hasil Belajar, Matematika (Sains), 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha mencerdaskan kehidupan bangsa akan berhasil apabila kegiatan 

pendidikan mampu meningkatkan kualitas dan martabat manusia Indonesia. 

Pendidikan dapat meningkatkan kualitas manusia apabila dalam proses 

pembelajaran, siswa dapat menguasai materi secara optimal, yang pada akhirnya 

akan mengasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 

membangun dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.  

Oleh karena itu, keberhasilan dalam proses pembelajaran menjadi tujuan 

prioritas bagi seorang guru. Namun, keberhasilan dalam proses pembelajaran 

ditentukan oleh banyak faktor. Faktor rendahnya motivasi belajar siswa 

merupakan salah satu penghambat dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. 

Setiap guru berharap setiap siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. 

Dengan adanya motivasi belajar yang tinggi dalam diri siswa tentunya akan 

sangat membantu tercapainya tujuan belajar secara maksimal. Namun berbeda 

dengan harapan guru, tenyata yang terjadi adalah sebaliknya yaitu motivasi 

belajar masih sangat rendah,sehingga hasil belajar yang dicapai belum 

maksimal.  

Hal tersebut juga terjadi di MI Muhammadiyah Gumiwang kecamatan 

Kejobong Kabupaten Purbalingga. Hal tersebut terbukti dari hasil tes formatif 

pada   studi   awal   terutama   pada   mata   pelajaran Matematika kelas IV MIM  
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Gumiwang hanya 5 siswa dari 21 siswa yang mencapai nilai KKM 70 

baru 23,80 % saja. 

 Berdasarkan daftar nilai di atas, untuk meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran matematika, peneliti melakukan perbaikan 

pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Khususnya yang 

berkaitan dengan mata pelajaran matematika materi konsep perbandingan 

pecahan melalui penerapan metode bermain peran. 

1. Identifikasi Masalah 

 Keberhasilan dalam proses pembelajaran ditunjukkan dengan 

dikuasainya materi pelajaran oleh siswa. Tingkat penguasaan materi tersebut 

biasanya berbentuk nilai. Kenyataan yang terjadi di Kelas IV MIM 

Gumiwang Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga dalam beberapa 

kali ulangan pada semester II tahun pelajaran 2012/2013 hanya 5 siswa dari 

21 siswa atau hanya 23,8% saja yang mencapai tingkat penguasaan materi 

dengan nilai batas tuntas 70. 

 Berdasarkan  hal  tersebut, peneliti merenung dan merefleksikan diri. 

Kemudian mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Peneliti juga berdiskusi dengan teman sejawat dan 

terungkap beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran, yaitu :  

a. Kurang minat dan perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung. 

b. Rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. 

c. Kurang tepat dan maksimalnya penggunaan metode pembelajaran. 
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d. Siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran dan penemuan 

informasi baru. 

2. Analisis Masalah 

 Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat dan identifikasi 

masalah, ditemukan beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa 

dalam pelajaran matematika khususnya tentang konsep perbandingan 

pecahan. Peneliti menganalisis dan merumuskan masalah tersebut melalui 

refleksi diri yaitu : 

a. Guru belum  menerapkan metode pembelajaran secara tepat. 

b. Guru dalam menjelaskan belum disertai berbagai contoh. 

c. Guru dalam menyapaikan materi belum jelas dan sistematis. 

d. Guru tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi tidak meningkat. 

3. Alternatif Pemecahan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan analisis masalah diatas, peneliti mencoba 

mengupayakan alternatif pemecahan masalah mengenai rendahnya  prestasi 

belajar siswa dalam pelajaran matematika tentang konsep perbandingan 

pecahan,dengan mengadakan suatu Penelitian Tindakan Kelas dengan 

mengambil judul ―Peningkatan Hasil Belajar  Mata Pelajaran Matematika 

Materi Konsep Perbandingan Pecahan Menggunakan Metode Bermain 

Peran Pada Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah Gumiwang Kecamatan 

Kejobong Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2012/2013”. 
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B. Definisi Operasional 

Berdasarkan judul skripsi yang digunakan terdapat beberapa istilah yang 

perlu didefinisikan secara operasional untuk memahami lebih spesifik terhadap 

istilah-istilah yang digunakan oleh peneliti. Istilah-istilah tersebut diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

  Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang berupa ketrampilan dan 

perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh 

(Rosma, 2010 : 33). Dalam hal ini, Gagne dan Briggs mendefinisikan hasil 

belajar sebagai kemampuan yang diperolah seseorang sesudah mengikuti 

proses belajar. 

  Sedangkan menurut Winkel hasil belajar ialah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya ( Dr. 

Purwanto, M.Pd., 2009 : 45 ). Hasil belajar, secara lebih khusus setelah siswa 

mengikuti pelajaran dalam kurun waktu tersebut berdasarkan penilaian yang 

dilakukan guru di sekolah, maka hasil belajar dituangkan atau diwujudkan 

dalam bentuk angka (kuantitatif). 

 Dari beberapa definisi di atas hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil belajar dapat diklasifikasikan dalam tiga ranah   yaitu : ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Adapun yang dimaksud dengan peningkatan hasil belajar dalam 

penelitian ini adalah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 
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siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitian ini ditunjukan dalam 

nilai atau skor hasil ulangan harian mata pelajaran matematika tenteng 

mambandingkan pecahan. 

2. Metode Bermain Peran 

Metode bermain peran adalah salah satu proses belajar mengajar yang 

tergolong dalam metode simulasi. Dawson mengemukakan bahwa simulasi 

merupakan suatu istilah umum berhubungan dengan menyusun dan 

mengoperasikan suatu model yang mereplikasi proses-proses perilaku. 

( http://aginista.blogspot.com/2013/01/metode-pembelajaranbermain-

peran.html.  20 Januari 2013) 

Metode bermain peran adalah suatu cara mengajar dengan melibatkan 

siswa secara langsung untuk memainkan peran seorang tokoh dengan segala 

improvisasi dan kelebihannya (DepDikBud, 1996;186). Tujuan dari metode 

ini adalah untuk menempuh keberanian dan menghayati gambaran lebih 

realistik dari materi pelajaran.  

a. Syarat-syarat pelaksanaan metode bermain peran : 

1) Siswa harus tertarik atas masalah yang akan dikemukakan 

2) Para pemain harus mempunyai gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang dihadapi 

3) Bermain peran harus dipandang sebagai alat belajar memahami suatu 

masalah.  

b. Langkah-langkah metode bermain peran 

1) Menentukan situasi sosial yang akan diperankan 

http://aginista.blogspot.com/2013/01/metode-pembelajaranbermain-peran.html
http://aginista.blogspot.com/2013/01/metode-pembelajaranbermain-peran.html
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2) Memilih pelaku 

3) Mempersiapkan penonton sebagai pembelajar. 

c. Pelaksanaan metode bermain peran 

Bermain peran dilaksanakan menurut taksiran pemain secara 

spontan berdasarkan pengalaman masing-masing dikaitkan dengan 

permasalahan yang telah ditentukan bersama. Guru memberikan 

kebebasan berimprovisasi kepada siswa untuk bermain.  

d. Tindak lanjut metode bermain peran 

Selesai pelaksanaan bermain peran dilanjutkan dengan diskusi. 

Bila dalam diskusi ada pendapat berbeda maka guru dapat membantu 

untuk memecahkan perbedaan itu dan meminta pemain untuk mengulang 

permainannya atau kepada pemain baru. 

3. Mata Pelajaran Matematika 

 Matematika berasal dari kata Yunani Mathein atau Mathenein yang 

artinya mempelajari. Menurut Johnson dan Myklebust matematika adalah 

bahasa simbolis yang fungsi praktisnyauntuk mengekspresikan hubungan-

hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi praktisnya adalah 

untuk memudahkan pemikiran (Rosma, 2010:11).  

 Matematika adalah ilmu hitung atau ilmu tentang perhitungan angka-

angka untuk menghitung berbagai benda atau yang lainnya (Raodatul Jannah, 

2011:17). 
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 Menurut Sujono, Matematika adalah ilmu pengetahuan tentang 

penalaran yang logik dan masalah yang berhubungan dengan bilangan. (Adul 

Halim Fathani, 2008:19) 

 Matematika dalam Kurikulum 2004 adalah suatu bahan kajian yang 

memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran deduktif. 

 Ani Asmiyani  mengatakan matematika adalah segala hal yang 

berkaitan dengan pola dan aturan dan bagaimana aturan itu dipakai untuk 

menyelesaikan berbagai macam permasalahan                                                            

( http://carapedia.com/pengertian_definisi _matematik html a_info2064.      

30 jan 2013 ) 

 Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah sebuah ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak dan deduktif mengenai 

bentuk, susunan besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu 

sama lainnya.  

 Yang dimaksud materi matematika disini adalah materi 

membandingkan pecahan,yaitu menentukan nilai pecahan tersebut lebih besar 

atau lebih kecil atau sama.  

4. MI Muhammadiyah Gumiwang 

  MI Muhammadiyah Gumiwang adalah lembaga pendidikan swasta 

tingkat satuan pendidikan dasar formal yang berlokasi di Desa Gumiwang 

Kecamatan Kejobong,Kabupaten Purbalingga. 

 

 

http://carapedia.com/pengertian_definisi%20_matematik%20html%20a_info2064.
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C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang analisis masalah diatas, masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

―Apakah penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika tentang perbandingan pecahan pada siswa 

MI Muhammadiyah Gumiwang Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga 

Semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 ? ‖ 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Umum 

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

c. Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 

matematika. 

d. Melakukan inovasi dalam pembelajaran matematika. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menigkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIM Gumiwang pada 

mata pelajaran matematika tentang perbandingan pecahan dengan 

menggunakan metode bermain peran.  

b. Memberikan inovasi dalam pembelajaran di sekolah dasar bagi para guru 

di MIM Gumiwang khususnya mata pelajaran matematika. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diataranya : 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan motivasi belajar. 

b. Menambah ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran. 

c. Menumbuhkan sikap kritis dalam pembelajaran. 

d. Memudahkan pemahaman konsep-konsep matematika. 

e. Meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai masukan dan menambah wawasan sehingga dapat. meningkatkan 

pengelolaan pembelajaran. 

b. Mengembangkan keprofesionalan dalam melaksanakan pembelajaran. 

c. Menemukan inovasi baru dalam metode pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan mutu sekolah terutama lulusan dari MIM Gumiwang. 

b. Membantu sekolah untuk lebih maju dan berkembang. 

 

F. Telaah Pustaka 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) telah banyak dilakukan 

penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa terhadap suatu materi 

pembelajaran. Namun, penelitian tindakan kelas tentang hasil belajar 

matematika materi konsep perbandingan pecahan dengan menggunakan metode 

bermain peran pada siswa kelas IV MI muhammadiyah Gumiwang Kejobong 
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Purbalingga belum pernah dilakukan sebelumnya. Meskipun demikian, ada 

beberapa penelitian yang relevan yang dijadikan sebagai referensi. 

Adapun penelitian yang relevan dan dijadikan sebagai referensi dalam 

 penelitian ini adalah : 

1. Nurul Hidayah (2010) dalam skripsinya yang berjudul “ Peningkatan 

Prestasi belajar mata Pelajaran Matematika sub pokok bahasan 

menggambar dan mengukur sudut melalui metode demonstrasidi MIMA NU 1 

Kaliwangi Purwojati Banyumas”. Penelitian tersebut menitik beratkan pada 

penyajian pembelajaran dengan menerangkan atau melakukan suatu proses 

situasi benda atau peragaan kepada siswa dengan disertai penjelasan lisan. 

2. Wainah (2010) dalam skripsi yang berjudul ― Pembelajaran Matematika 

penjumlahan dan pengurangan melalui pendekatan kontekstual di MIM 

Karanglewas Kidul Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas”. 

Penelitian tersebut  menitik beratkan pada pendekatan pembelajaran yang 

menekankan padakontek dalam kehidupan keseharian mereka yaitu konteks 

keadaan pribadi social dan budaya mereka. 

3. Tuti Rahayu (2012) dalam skripsinya yang berjudul “ Peningkatan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Matematika Materi Mengenal Bangun Datar 

Sederhana Melalui Metode Drill di Kelas 1 MI Muhammadiyah Langgar 

Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2011/2012”. 

Penelitian ini menitik beratkan pada pengulangan berkali-kali dalam 

menyampaikan materi dengan cara memperbanyak latihan-latihan dalam 

rangka mengefisiensikan proses pembelajaran. 
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Meskipun penelitian dengan metode bermain peran dalam pembelajaran 

matematika sudah pernah dilakukan sebelumnya,namun penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan ketiga penelitian tersebut yaitu pada lokasi penelitian dan 

pokok bahasannya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini  adalah ―Upaya 

Peningkatan Motivasi dan Prestasi Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIM 

Gumiwang Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 

2012/2013 Dengan Penerapan Metode Bermain Peran Dalam Pelajaran 

Matematika Materi Konsep Perbandingan Pecahan ‖. 

 

G. Hipotesis Tindakan 

Apabila guru masih menggunakan paradigma pembelajaran lama, yaitu 

pembelajaran yang cerderung berlangsung satu arah, umumnya dari guru ke 

siswa atau guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung 

monoton sehingga mengakibatkan siswa merasa jenuh. 

Rendahnya hasil prestasi belajar matematika siswa, boleh jadi disebabkan 

kurang menariknya cara pengajaran pada mata pelajaran tersebut. Sehingga 

perlu untuk merubah paradigma lama bahwa matematika adalah mata pelajaran 

yang sukar. Pendidikan sebagai sebuah proses tindakan dalam merubah sikap 

inividu sangat tergantung pada proses itu sendiri. Dalam proses pendidikan 

dibutuhkan komponen-komponen yang saling berkaitan antara satu dengan 

lainnya. 

Mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran eksak yang 

membutuhkan konsentrasi tinggi agar mampu memahami konsep-konsepnya. 
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Oleh karena itu, dalam membelajarkan matematika kepada siswa, guru 

hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode yang 

sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan 

tercapai. Perlu diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu pemilihan metode 

pembelajaran akan tergantung tujuan pembelajarannya, kesesuaian dengan 

materi pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik (siswa), kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-sumber 

belajar yang ada.  

Dengan mempertimbangkan dan merujuk pada teori-teori yang ada, 

disusunlah hipotesis tindakan yang peneliti uraikan sebagai berikut: Penggunaan 

metode bermain peran mampu mengingkatkan prestasi belajar matematika siswa 

kelas IV MIM Gumiwang tentang konsep perbandingan pecahan. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang  

dilakukan dengan penggunaan metode bermain peran untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas IV MIM Gumiwang yang masih sangat 

kurang. 

Langkah-langkah penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan mengacu 

pada pendapat Suharsimi (16:2007) terdapat empat tahapan yang lazim dilalui 

dalam PTK, yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanan, (3) Pengamatan dan (4) 

Refleksi 



13 
 

 

Rencana Penelitian Tindakan Kelas merupakan tindakan yang tersusun. 

Rencana hendaknya disusun berdasarkan hasil pengamatan awal. Setelah 

melakukan perencanaan secara matang dan tersusun secara sistematis 

kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan yang dilakukan secara 

sadar dan terkendali. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

 Sebagai subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Gumiwang sejumlah 21 siswa.Sedangkan sebagai obyek 

penelitiannya adalah pembelajaran matematika melalui metode bermain 

peran. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode : 

1. Test  

     Untuk memperoleh nilai matematika pada mata pelajaran   matematika. 

2. Observasi  

Untuk mendapatkan data atau informasi dari siswa , dilakukan dengan 

teman sejawat. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 

adalah analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan nilai tes antar 

siklus maupun dengan indikator atau kriteria keberhasilan. 

Untuk observasi atau wawancara dianalisa dengan deskriptif kualitatif, 

yaitu dengan beberapa contoh pertanyaan : 
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a. Apakah siswa aktif? 

b. Tunjuk jari atau tidak? 

c. Bagaimana penampilan guru ketika mengajar? 

d. Suara guru dapat didengar dengan jelas atau tidak? 

5. Rencana Tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam dua siklus. Langkah-

langkah penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan mengacu pada 

pendapat Suharsimi (16:2007) terdapat empat tahapan yang lazim dilalui 

dalam PTK, yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanan, (3) Pengamatan dan (4) 

Refleksi. Nantinya dalam setiap perlakuan atau siklus empat tahapan tersebut 

selalu dilaksanakan. Antara kegiatan perlakuan dan pengamatan dilakukan 

secara bersamaan. Dalam  penelitian ini, selain guru bertindak sebagai 

pengajar guru juga bertindak sebagai peneliti. 

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan penggunaan metode 

bermain peran untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV 

MI Muhammadiyah Gumiwang yang masih sangat kurang. 

Rencana Penelitian Tindakan Kelas merupakan tindakan yang 

tersusun. Rencana hendaknya disusun berdasarkan hasil pengamatan awal. 

Setelah melakukan perencanaan secara matang dan tersusun secara 

sistematis kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan yang 

dilakukan secara sadar dan terkendali. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan laporan penelitiana ini adalah sebagai 

berikut : 

 Bab I  Pendahuluan  

A. Latar Belakang Masalah 

B. Definisi Operasional 

C. Rumusan Masalah 

D. Tujuan Penelitian 

E. Manfaat Penelitian 

F. Kajian Pustaka 

G. Metode Penelitian 

H. Hipotesis Tindakan 

I. Sitematika Pembahasan 

Bab II  Kajian Teori dan Hipotesis 

A. Pembelajaran Matematika 

B. Pembelajaran Matematika di Madrasah 

C. Hasil Belajar 

D. Metode Bermain Peran 

Bab III  Metodologi Penelitian 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

B. Prosedur Penelelitian 

C. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian 

D. Kolaborator 
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E. Prosedur Pengumpulan Data 

F. Metode Analisis Data 

G. Tahap – Tahap penelitian 

H. Indikator Keberhasilan 

Bab IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Awal Pra Siklus 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

C. Pembahasan 

Bab V  Penutup 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data pada siklus I dan siklus II 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika kompetensi dasar Membandingkan Pecahan 

untuk siswa kelas IV MI Muhammadiyah Gumiwang. 

2. Dengan penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran Matematika 

tentang membandingkan pecahan, dari  pra siklus, siklus I sampai siklus II 

mengalami peningkatan, dalam hal ini terbukti dari hasil tes siswa mencapai 

nilai KKM. Pada pra siklus ketuntasan siswa 23,8 % dengan kategori 

ketuntasan kurang, siklus I ketuntasan siswa mencapai 61,9 % dengan 

kategori ketuntasan baik, dan siklus II ketuntasan siswa 85,7 % dengan 

kategori ketuntasan baik sekali. Melihat perkembangan ini sangat signifikan, 

menurut standar penilaian yang dikeluarkan Dirjen Pendidikan Tinggi 

termasuk kategori baik sekali. 

Faktor lain yang memiliki kontribusi terhadap keberhasilan tersebut 

adalah adanya penguatan yang diberikan kepada siswa sehingga siswa semakin 

aktif dalam mengikuti pembelajaran. Dilihat dari peningkatan hasil  belajar dan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menandakan adanya hubungan 

antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Semakin siswa memiliki motivasi  
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belajar yang tinggi, semakin besar harapan mereka memperoleh hasil belajar 

yang optimal. 

B. Saran dan Tindak Lanjut 

1. Saran 

 Menyikapi hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan kajian Penerapan 

metode bermain peran pada bidang studi Matematika dalam Meningkatkan 

hasil Belajar Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah Gumiwang‖, maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Menjadikan Penerapan metode bermain peran sebagai salah satu model 

pendekatan pembelajaranan yang dapat meningkatkan hasil belajar pada 

diri siswa.  

b. Guru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran diharapkan dapat 

menggunakan metode yang bervariasi menyesuaikan dengan materi 

pelajaran. Metode yang digunakan diharapkan dapat menarik minat siswa 

untuk mengikuti pembelajaran dan mampu menumbuhkan daya 

kreatifitas siswa sehingga dapat  meningkatkan keaktifan siswa.  

c. Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa dalam 

suasana gembira. Hal ini penting karena secara alami siswa yang 

melakukan aktivitas dalam suasana gembira akan lebih menghayati 

aktivitas tersebut dan akan lebih bermakna bagi siswa.  
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d. Guru juga harus mampu mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami 

siswa, sehingga dapat membantu mengatasi kesulitan belajar tersebut 

melalui kegiatan layanan bimbingan dan konseling.  

2. Tindak Lanjut 

Kegiatan perbaikan pembelajaran mata pelajaran matematika 

kompetensi dasar Membandingkan Pecahan menggunakan metode bermain 

peran yang telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa ini dapat 

ditindak lanjuti dengan hasil yang lebih sempurna lagi pada mata pelajaran 

lain atau pada kompetensi dasar yang lain.  
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